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ABSTRACT

UKK is an evaluation instrument in vocational high school (Sekolah Menengah
Kejuruan/SMK) education used to measure students’ competency achievement in accordance
with the needs of the business and industrial sectors. This study aims to describe the perceptions
of students in the Culinary Expertise Program regarding the implementation of UKK. The study
employed a quantitative approach with a descriptive survey method. The respondents consisted
of 19 graduates of the Culinary Expertise Program at SMK Tunas Pembangunan who had
participated in UKK. Data were collected online using a closed-ended questionnaire consisting
of 24 statement items with a four-point Likert scale. The data were analyzed using descriptive
statistics, including frequency, percentage, mean, and standard deviation. The results showed
that, in general, students’ perceptions of the implementation of UKK were in the high category,
with a mean score of 3.21. The indicator with the highest mean score was the alignment of UKK
with the needs of the culinary industry (M = 3.32), while the lowest indicator was industry
involvement in UKK assessment (M = 2.93). The findings indicate that the implementation of
UKK is considered to be aligned with industry needs and supports students’ work readiness,
although industry involvement in the implementation and assessment of UKK still needs to be
improved.

Keywords : student perception, vocational competency test, culinary expertise program,
vocational education, vocational high school.

ABSTRAK

UKK merupakan instrumen evaluasi pada pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik sesuai dengan kebutuhan
dunia usaha dan dunia industri. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi
siswa Program Keahlian Kuliner terhadap pelaksanaan UKK. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei deskriptif. Responden penelitian terdiri atas
19 lulusan Program Keahlian Kuliner SMK Tunas Pembangunan yang telah mengikuti UKK.
Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan kuesioner tertutup yang terdiri
atas 24 butir pernyataan dengan skala Likert empat tingkat. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif berupa frekuensi, persentase, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum persepsi siswa terhadap pelaksanaan
UKK berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 3,21. Indikator dengan nilai
rata-rata tertinggi adalah kesesuaian UKK dengan kebutuhan industri kuliner (M = 3,32),
sedangkan indikator terendah adalah keterlibatan industri dalam penilaian UKK (M = 2,93).
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan UKK dinilai telah sesuai dengan
kebutuhan industri dan mendukung kesiapan kerja siswa, meskipun keterlibatan industri
dalam pelaksanaan dan penilaian UKK masih perlu ditingkatkan.
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Kata kunci : persepsi siswa, uji kompetensi keahlian, program keahlian kuliner,
pendidikan vokasi, sekolah menengah kejuruan.

PENDAHULUAN

SMK dirancang untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya menguasai
pengetahuan teoritis, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang sesuai dengan
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI). Namun, peran strategis SMK
masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah memastikan bahwa
kompetensi lulusan benar-benar sesuai dengan standar yang dibutuhkan dunia
kerja (Khurniawan & Nuryanto, 2025). Oleh karena itu, diperlukan mekanisme
penilaian yang mampu mengukur ketercapaian kompetensi peserta didik secara
objektif dan sesuai dengan kebutuhan industri. Salah satu mekanisme tersebut
adalah melalui Uji Kompetensi Keahlian (UKK).

UKK merupakan instrumen evaluasi autentik yang diselenggarakan pada
pendidikan SMK untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik dan
meningkatkan validitas serta kredibilitas penilaian agar sesuai dengan Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) (Nuracmad, 2021)(Suharso, 2018). UKK
dilaksanakan pada akhir masa studi dan melibatkan satuan Pendidikan, Lembaga
Sertifikasi Profesi (LSP) serta DUDI. Dalam implementasinya, UKK merupakan
bagian dari pendekatan competency-based assessment yang mengacu pada standar
nasional seperti Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), yang
digunakan sebagai acuan dalam mengukur keterampilan, pengetahuan, dan sikap
kerja secara objektif (Sardi et al., 2023). Melalui UKK, diharapkan lulusan SMK tidak
hanya memiliki kompetensi teknis, tetapi juga kesiapan kerja yang relevan dengan
kebutuhan industri.

Meskipun UKK memiliki tujuan yang penting dalam menjamin mutu lulusan,
pelaksanaannya tidak terlepas dari berbagai persepsi yang muncul di kalangan
siswa. Sebagai peserta utama dalam pelaksanaan UKK, siswa memiliki pengalaman,
pemahaman dan penilaian yang berbeda-beda terhadap proses pelaksanaan ujian
kompetensi. Persepsi siswa terhadap UKK menjadi penting untuk dianalisis karena
dapat memengaruhi kesiapan, motivasi, dan kepercayaan diri siswa dalam
menghadapi uji kompetensi. Bahkan, bagi sebagian siswa, UKK dipandang sebagai
bentuk evaluasi yang menimbulkan tekanan dan kecemasan karena dianggap
sebagai salah satu penentu keberhasilan selama menempuh pendidikan di SMK
(Sianipar et al., 2025).

Beberapa penelitian telah mengkaji pelaksanaan UKK dari berbagai
perspektif. Azizah & Setyowati (2024) menemukan bahwa pelaksanaan UKK, baik
melalui mekanisme mandiri maupun berlisensi LSP, memiliki kontribusi penting
dalam mengukur penguasaan kompetensi siswa SMK dan meningkatkan pengakuan
kompetensi lulusan di dunia kerja. Sementara itu, Annafi et al. (2025) menunjukkan
bahwa pengalaman Praktik Kerja Industri (Prakerin) berpengaruh positif terhadap
hasil UKK siswa SMK, yang menunjukkan bahwa UKK dapat digunakan sebagai
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indikator pencapaian kompetensi peserta didik setelah memperoleh pengalaman
belajar di sekolah maupun di dunia industri. Penelitian Fauzi et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa persepsi siswa mengenai UKK menjadi salah satu faktor yang
berkaitan dengan kesiapan kerja dan kematangan karier siswa SMK,

Meskipun demikian, berdasarkan kajian penelitian terdahulu, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada pengaruh UKK terhadap kesiapan kerja, hasil
belajar, penguasaan kompetensi, maupun kematangan karier siswa. Penelitian yang
secara khusus menganalisis persepsi siswa terhadap pelaksanaan UKK pada
Program Keahlian Kuliner masih relatif terbatas. Padahal, Program Keahlian Kuliner
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan program keahlian lainnya karena
menekankan keterampilan praktik, kreativitas produk, sanitasi, keamanan pangan,
dan pelayanan sesuai standar industri kuliner. Karakteristik tersebut
memungkinkan siswa memiliki pengalaman dan persepsi yang berbeda terhadap
pelaksanaan UKK.

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait
gambaran persepsi siswa Program Keahlian Kuliner terhadap pelaksanaan UKK.
Persepsi tersebut tidak hanya mencakup penilaian siswa terhadap pelaksanaan UKK
yang telah berjalan, tetapi juga pandangan mereka mengenai kesesuaian UKK
dengan kebutuhan industri, keterlibatan dunia industri, kontribusinya terhadap
kesiapan kerja, serta kebutuhan pengembangan model UKK yang lebih relevan
dengan praktik kerja di industri kuliner. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan persepsi siswa Program Keahlian Kuliner terhadap
pelaksanaan UKK. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi
sekolah dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan UKK serta menjadi masukan bagi
pengembangan pendidikan vokasi yang lebih relevan dengan kebutuhan industri
kuliner.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
deskriptif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh gambaran empiris
mengenai persepsi siswa terhadap pelaksanaan UKK, sedangkan metode survei
digunakan untuk mengumpulkan data secara langsung dari responden melalui
kuesioner. Penelitian deskriptif dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan untuk
menguji hubungan atau pengaruh antarvariabel, melainkan untuk mendeskripsikan
persepsi siswa Program Keahlian Kuliner terhadap pelaksanaan UKK.

Penelitian dilaksanakan pada lulusan Program Keahlian Kuliner SMK Tunas
Pembangunan yang telah mengikuti UKK. Populasi penelitian berjumlah 25 siswa
kelas XII Program Keahlian Kuliner tahun ajaran 2025/2026. Teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling. Namun, dari seluruh populasi, hanya 19 siswa
yang bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner secara lengkap, sehingga
jumlah sampel penelitian sebanyak 19 responden.
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Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan
lima indikator, yaitu: (1) pelaksanaan UKK saat ini, (2) kesesuaian UKK dengan
kebutuhan industri kuliner, (3) keterlibatan industri dan penilaian UKK, (4)
kesiapan kerja siswa, dan (5) kebutuhan pengembangan model UKK. Kuesioner
terdiri atas 24 butir pernyataan tertutup. Pengumpulan data dilakukan secara
daring menggunakan Google Form. Sebelum mengisi kuesioner, responden
diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian dan diminta menyatakan
kesediaan berpartisipasi secara sukarela.

Kuesioner menggunakan skala Likert empat tingkat yang terdiri atas Sangat
Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Penggunaan
skala empat tingkat bertujuan untuk menghilangkan pilihan netral (mindpoint)
sehingga responden terdorong untuk memberikan sikap yang lebih jelas terhadap
setiap pernyataan yang diajukan. Penghilangan pilihan tengah dilakukan untuk
meminimalkan responden memilih jawaban netral (central tendency bias) yang
dapat memiliki berbagai makna, seperti tidak tahu, ragu-ragu, atau tidak memiliki
pendapat tertentu (Tsang, 2012). Penggunaan skala empat tingkat memungkinkan
peneliti memperoleh sikap yang tegas terhadap objek yang diteliti (Joshi et al,
2015).

Tabel 1. Skor Skala Likert

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Setuju 3
Sangat Setuju 4

Pada angket yang peneliti gunakan terdapat pernyataan positif dan negatif,
sehingga terdapat pedoman penskoran yang menggunakan konsep reverse scoring.
Pedoman penskoran tersebut dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Pedoman Penskoran Pernyataan Positif dan Negatif

Pilihan Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat Tidak Setuju 1 4
Tidak Setuju 2 3
Setuju 3 2
Sangat Setuju 4 1

Penyusunan instrumen penelitian mengacu pada indikator-indikator yang
merepresentasikan persepsi siswa terhadap pelaksanaan UKK. Kisi-kisi instrumen
yang terdiri dari indikator penelitian, nomor butir pernyataan positif dan negatif,
serta jumlah butir pada setiap indikator disajikan pada tabel 3.
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Persepsi Siswa Terhadap Pelaksanaan UKK

Variabel Indikator BuFH_ﬂ Butlr. Jumlah
Positif Negatif
Persepsi Pelaksanaan UKK saat ini 1,3,4,5 2,6 6
Siswa Kesesuaian UKK dengan 7,8,9,10 11 5
terhadap kebutuhan industri kuliner
Pelaksanaan  Keterlibatan  industri  dalam 12,14 13 3
UKK penilaian UKK
Kesiapan kerja siswa 15,17 16 3
Pengembangan model UKK 18, 19, 20, - 7
21, 22, 23,
24
Total 19 5 24

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan menghitung
frekuensi, persentase, dan nilai rata-rata (mean) pada setiap indikator. Nilai rata-
rata kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori berikut.

Tabel 4. Kategori Interpretasi Skor

Interval Mean Kategori
1,00 -1,75 Sangat Rendah
1,76 - 2,50 Rendah
2,51 -3,25 Tinggi
3,26 -4,00 Sangat Tinggi

Hasil analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan diinterpretasikan
untuk memberikan gambaran mengenai persepsi siswa Program Keahlian Kuliner
terhadap pelaksanaan UKK.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 19 lulusan Program Keahlian Kuliner SMK Tunas
Pembangunan yang telah mengikuti UKK. Karakteristik responden dideskripsikan
berdasarkan jenis kelamin dan tempat pelaksanaan PKL.

Jumlah Responden
P | [VALUE]

uan 11 siswa

L ey [VALUE]
Laki

8 siswa

0% 20% 40% 60% 80%
= | aki-Laki = Perempuan

Gambar 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Berdasarkan Gambar 1, responden didominasi oleh siswa perempuan
sebanyak 11 orang (57,9%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 8 orang
(42,1%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik Program Keahlian
Kuliner pada penelitian ini cenderung didominasi oleh siswa perempuan.

Hotel Bintang Tempat PKL
[VALUE]

[VALUE]
[VALUE]

Gambar 2. Distribusi Responden Berdasarkan Klasifikasi Hotel Tempat PKL
Berdasarkan Gambar 2, sebagian besar responden melaksanakan PKL di
hotel bintang lima, yaitu sebanyak 12 siswa (63,2%). Selanjutnya, sebanyak 5 siswa
(26,3%) melaksanakan PKL di hotel bintang empat dan 2 siswa (10,5%)
melaksanakan PKL di hotel bintang tiga. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas responden memperoleh pengalaman praktik kerja pada industri
perhotelan dengan standar pelayanan dan operasional yang relatif tinggi.

Gambaran Umum Persepsi Siswa Terhadap Pelaksanaan UKK
Analisis persepsi siswa dilakukan menggunakan statistik deskriptif melalui
perhitungan nilai rata-rata (mean) pada setiap indikator penelitian.
Tabel 5. Hasil Analisis Persepsi Siswa terhadap Pelaksanaan UKK

Indikator Mean SD Kategori

Pelaksanaan UKK saat ini 3,25 0,38 Tinggi
Kesesuaian UKK dengan kebutuhan industri 3,32 0,45 Sangat Tinggi
kuliner

Keterlibatan industri dalam penilaian UKK 2,93 0,49 Tinggi
Kesiapan kerja siswa 3,26 0,41  Sangat Tinggi
Pengembangan model UKK 3,31 0,46  Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 5, seluruh indikator memperoleh nilai rata-rata di atas
2,50 yang menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap pelaksanaan UKK berada
pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi
adalah kesesuaian UKK dengan kebutuhan industri kuliner (M = 3,32), sedangkan
indikator dengan nilai rata-rata terendah adalah keterlibatan industri dalam
penilaian UKK (M = 2,93).
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Perbandinagn Nilai Mean & Standar Deviasi

Pengembangan model UKK Q.46 3.31
i i i 041

Kesiapan kerja siswa 3.26

Keterlibatan industri dalam penilaian UKK Q.40 2.93

Kesesuaian UKK dengan kebutuhan industri 0.45

kuliner 3.32
ini 0.38

Pelaksanaan UKK saat ini 3.25

0 05 1 15 2 25 3 35

mSD ®mMean

Gambar 3. Perbandingan Nilai Mean dan Standar Deviasi pada Setiap Indikator
Persepsi Siswa terhadap Pelaksanaan UKK

Selain nilai rata-rata, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai standar deviasi
pada seluruh indikator berada pada rentang 0,38-0,49. Hal ini mengindikasikan
bahwa persepsi siswa terhadap pelaksanaan UKK cenderung homogen atau relatif
seragam. Meskipun demikian, indikator keterlibatan industri dalam penilaian UKK
memiliki nilai standar deviasi tertinggi (SD = 0,49), yang menunjukkan bahwa
persepsi siswa pada aspek tersebut lebih bervariasi dibandingkan indikator lainnya.

Persepsi Siswa terhadap Pelaksanaan UKK Saat Ini

Indikator pelaksanaan UKK saat ini memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,25
yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
persepsi yang positif terhadap pelaksanaan UKK, khususnya terkait pemahaman
mengenai tujuan, pelaksanaan, serta Kkriteria penilaian UKK. Selain itu, siswa menilai
bahwa informasi dan arahan yang diberikan sebelum pelaksanaan UKK sudah cukup
memadai.
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Persepsi Siswa terhadap Pelaksanaan UKK

6. Saya tidak memperoleh arahan yang jelas
selama pelaksanaan UKK.
5. Saya mengikuti UKK sesuai jadwal yang
telah ditetapkan.
4. Saya memperoleh informasi pelaksanaan
UKK sebelum kegiatan dimulai.
3. Saya memahami kriteria penilaian yang
digunakan dalam UKK.
2. Saya tidak memahami kompetensi yang
diukur dalam UKK.
1. Saya memahami tujuan pelaksanaan Uji
Kompetensi Keahlian (UKK) di sekolah.

I 3.11

I 3.47
I 3.37
I 3.37
I 2.84

I 3.37
0 05 1 15 2 25 3 35 4

Gambar 4. Nilai Mean Setiap Butir Pernyataan pada Indikator Pelaksanaan UKK
Berdasarkan analisis setiap butir pernyataan, butir dengan nilai rata-rata
tertinggi adalah pernyataan "Saya mengikuti UKK sesuai jadwal yang telah
ditetapkan" (M = 3,47). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan UKK telah
berlangsung secara terencana dan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan,
sehingga siswa dapat mengikuti proses uji dengan baik. Sementara, butir dengan
nilai rata-rata terendah adalah pernyataan "Saya tidak memahami kompetensi yang
diukur dalam UKK" (M = 2,84). Meskipun masih berada pada kategori tinggi, hasil
tersebut mengindikasikan bahwa sebagian siswa masih memerlukan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai kompetensi yang diukur dalam pelaksanaan UKK.
Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap tujuan dan
kompetensi yang diujikan merupakan faktor penting dalam mendukung
keberhasilan pelaksanaan UKK. Pemahaman yang baik mengenai kompetensi yang
diukur dapat meningkatkan kesiapan dan kepercayaan diri siswa dalam mengikuti
uji kompetensi.

Persepsi Siswa terhadap Kesesuaian UKK dengan Kebutuhan Industri Kuliner

Indikator kesesuaian UKK dengan kebutuhan industri kuliner memperoleh
nilai rata-rata sebesar 3,32 dan termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil ini
menunjukkan bahwa siswa menilai pelaksanaan UKK telah sesuai dengan
kebutuhan dan tuntutan industri kuliner, baik dari aspek kompetensi yang diujikan,
penggunaan peralatan, maupun kriteria penilaian yang diterapkan.
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Kesesuaian UKK dengan kebutuhan industri kuliner

11. Saya tidak menerapkan prosedur kerja yang I
digunakan di industri kuliner saat mengikuti UKK.

10. Saya menggunakan peralatan praktik yang I .42

sesuai dengan peralatan di industri kuliner.

9. Saya menilai kriteria penilaian UKK sesuai I 2.2

dengan standar industri kuliner.

8. Saya menilai tugas praktik UKK mencerminkan I 331

pekerjaan di industri kuliner.

7. Saya menilai kompetensi yang diuji dalam UKK I 3.2

sesuai dengan kebutuhan industri kuliner.

27 28 29 3 31 32 33 34 35

Gambar 5. Nilai Mean Setiap Butir Pernyataan pada Indikator Kesesuaian UKK
dengan Kebutuhan Industri Kuliner

Butir dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan "Saya
menilai kompetensi yang diuji dalam UKK sesuai dengan kebutuhan industri
kuliner”, "Saya menilai kriteria penilaian UKK sesuai dengan standar industri
kuliner"”, dan "Saya menggunakan peralatan praktik yang sesuai dengan peralatan di
industri kuliner" yang masing-masing memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,42.
Sementara itu, butir dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan "Saya
tidak menerapkan prosedur kerja yang digunakan di industri kuliner saat mengikuti
UKK" (M = 3,00).

Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum siswa memandang
pelaksanaan UKK telah merepresentasikan kebutuhan industri kuliner. Hasil
penelitian ini mendukung temuan Azizah dan Setyowati (2024) yang menyatakan
bahwa pelaksanaan UKK memiliki kontribusi dalam mengukur penguasaan
kompetensi siswa dan meningkatkan pengakuan kompetensi lulusan sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja.

Persepsi Siswa terhadap Keterlibatan Industri dalam Penilaian UKK

Indikator keterlibatan industri dalam penilaian UKK memperoleh nilai rata-
rata sebesar 2,93 dan berada pada kategori tinggi. Meskipun demikian, indikator ini
memiliki nilai rata-rata paling rendah dibandingkan indikator lainnya.
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Keterlibatan industri dalam penilaian UKK

14. Saya memperoleh penilaian yang
mengacu pada standar industri
kuliner.

3.16

13. Saya tidak memperoleh masukan
dari pihak industri selama 2.79
pelaksanaan UKK.

12. Saya melihat pihak industri _ 284
terlibat dalam pelaksanaan UKK. :
26 27 28 29 3 31 32

Gambar 6. Nilai Mean Setiap Butir Pernyataan pada Indikator Keterlibatan Industri
dalam Penilaian UKK

Butir dengan nilai rata-rata tertinggi adalah pernyataan "Saya memperoleh
penilaian yang mengacu pada standar industri kuliner" (M = 3,16). Sementara itu,
butir dengan nilai rata-rata terendah adalah pernyataan "Saya tidak memperoleh
masukan dari pihak industri selama pelaksanaan UKK" (M = 2,79). Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun siswa menilai sistem penilaian UKK telah mengacu
pada standar industri, keterlibatan pihak industri dalam memberikan masukan dan
pendampingan selama pelaksanaan UKK masih belum optimal.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kemitraan antara sekolah dan
dunia industri dalam pelaksanaan UKK masih perlu diperkuat. Keterlibatan praktisi
industri tidak hanya berfungsi sebagai penilai kompetensi, tetapi juga berperan
dalam memberikan umpan balik yang dapat membantu siswa memahami standar
kompetensi yang berlaku di dunia kerja.

Persepsi Siswa terhadap Kesiapan Kerja

Indikator kesiapan kerja siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,26 dan
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa
memandang pelaksanaan UKK mampu mendukung kesiapan mereka untuk
memasuki dunia kerja.
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Kesiapan kerja siswa

17. Saya mampu menyelesaikan tugas

praktik sesuai target waktu saat _ 3.47

mengikuti UKK.
16. Saya belum mampu menunjukkan _ 289
kompetensi kerja saat mengikuti UKK. :
15. Saya merasa lebih siap bekerja _ 3.42
setelah mengikuti UKK. :

0 05 1 15 2 25 3 35 4

Gambar 7. Nilai Mean Setiap Butir Pernyataan pada Indikator Kesiapan Kerja

Butir dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan "Saya
mampu menyelesaikan tugas praktik sesuai target waktu saat mengikuti UKK" (M =
3,47). Sementara itu, butir dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan
"Saya belum mampu menunjukkan kompetensi kerja saat mengikuti UKK" (M =
2,89). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pelaksanaan UKK telah
memberikan pengalaman yang mendukung kesiapan kerja siswa, meskipun masih
terdapat sebagian siswa yang belum sepenuhnya yakin terhadap kompetensi kerja
yang dimilikinya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fauzi et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap UKK berkaitan dengan kesiapan kerja
dan kematangan karier siswa SMK. Dengan demikian, pelaksanaan UKK tidak hanya
berfungsi sebagai alat evaluasi hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk
mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja.

Persepsi Siswa terhadap Pengembangan Model UKK

Indikator pengembangan model UKK memperoleh nilai rata-rata sebesar
3,31 dan termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa
memiliki harapan yang besar terhadap pengembangan model pelaksanaan UKK
yang lebih relevan dengan kebutuhan industri kuliner.
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Pengembangan model UKK

I — 3.42
I 3.31
I 3.26
_____________________________________EK¥y
__________________________________EK¥y
——— 3.16

I—— 3.1

2.9 3 3.1 3.2 3.3 3.4 3.5

Gambar 8. Nilai Mean Setiap Butir Pernyataan pada Indikator Pengembangan Model
UKK

Butir dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan "Saya
membutuhkan tugas praktik yang menyerupai pekerjaan di industri kuliner”, "Saya
membutuhkan penggunaan peralatan praktik yang sesuai dengan industri kuliner”,
dan "Saya membutuhkan model pelaksanaan UKK yang dapat meningkatkan
kesiapan kerja" yang masing-masing memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,42.
Sementara itu, butir dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan "Saya
membutuhkan keterlibatan praktisi industri dalam pelaksanaan UKK" (M = 3,11).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa mengharapkan pelaksanaan
UKK yang semakin mendekati kondisi kerja nyata di industri kuliner. Harapan
tersebut mengindikasikan pentingnya pengembangan model UKK yang lebih
autentik, kontekstual, dan berorientasi pada praktik kerja di industri sehingga
kompetensi yang diukur tidak hanya relevan dengan kurikulum sekolah, tetapi juga
sesuai dengan tuntutan dunia kerja.

Secara keseluruhan, persepsi siswa Program Keahlian Kuliner terhadap
pelaksanaan UKK memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,21 dan berada pada kategori
tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki persepsi yang positif
terhadap pelaksanaan UKK, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang
memerlukan penguatan, terutama terkait keterlibatan industri dalam pelaksanaan
dan penilaian UKK.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum siswa Program Keahlian
Kuliner di SMK Tunas Pembangunan memiliki persepsi yang positif terhadap
pelaksanaan UKK. Secara keseluruhan, persepsi siswa memperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,21 dan berada pada kategori tinggi. Indikator yang memperoleh nilai rata-
rata tertinggi adalah kesesuaian UKK dengan kebutuhan industri kuliner (M = 3,32),
diikuti oleh pengembangan model UKK (M = 3,31) dan kesiapan kerja siswa (M =
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3,26). Sementara itu, indikator Kketerlibatan industri dalam penilaian UKK
memperoleh nilai rata-rata terendah (M = 2,93), meskipun masih berada pada
kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa menilai pelaksanaan UKK
telah sesuai dengan kebutuhan industri, mendukung kesiapan kerja, serta
memerlukan pengembangan model UKK yang lebih relevan dengan praktik kerja di
industri kuliner. Namun demikian, keterlibatan dunia usaha dan dunia industri
dalam memberikan masukan dan pendampingan selama pelaksanaan UKK masih
perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, penguatan kemitraan antara sekolah dan dunia
industri serta pengembangan model UKK yang lebih autentik dan kontekstual perlu
dilakukan agar pelaksanaan UKK semakin relevan dengan kebutuhan industri
kuliner.
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